BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

1. Jenis bahan bakar pertalite dengan variasi putaran mesin memiliki
pengaruh terhadap nilai emisi Karbon Monoksida pada kendaraan Toyota
Agya G M/T 2020, masing-masing variasi putaran mesin memiliki
perbedaan yang signifikan dengan nilai Sig. pada uji Krusal Wallis sebesar
0,016. Nilai emisi yang berbeda disebabkan karena pada proses
pembakaran yang dipengaruhi oleh variasi putaran mesin terdapat
beberapa hal yang menjadi faktor pengaruhnya yaitu campuran bahan
bakar yang ada di dalam mesin. Namun hasil emisi dari semua variasi
putaran mesin masih dibawah ambang batas dengan nilai rata-rata emisi
CO sebesar 0,013 gram/km.

2. Jenis bahan bakar pertamax dengan variasi putaran mesin memiliki
pengaruh terhadap nilai emisi Karbon Monoksida pada kendaraan Toyota
Agya G M/T 2020, masing-masing variasi putaran mesin memiliki
perbedaan yang signifikan dengan nilai Sig. pada uji Krusal Wallis sebesar
0,036. Nilai emisi yang berbeda disebabkan karena pada proses
pembakaran yang dipengaruhi oleh variasi putaran mesin terdapat
beberapa hal yang menjadi faktor pengaruhnya yaitu campuran bahan
bakar yang ada di dalam mesin. Namun hasil emisi dari semua variasi
putaran mesin masih dibawah ambang batas dengan nilai rata-rata emisi
CO sebesar 0,010 gram/km.

3. Jenis bahan bakar pertamax turbo dengan variasi putaran mesin memiliki
pengaruh terhadap nilai emisi Karbon Monoksida pada kendaraan Toyota
Agya G M/T 2020, masing-masing variasi putaran mesin tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dengan nilai Sig. pada uji Krusal Wallis sebesar
0,065. Nilai emisi yang berbeda disebabkan karena pada proses
pembakaran yang dipengaruhi oleh variasi putaran mesin terdapat
beberapa hal yang menjadi faktor pengaruhnya yaitu campuran bahan
bakar yang ada di dalam mesin. Namun hasil emisi dari semua variasi
putaran mesin masih dibawah ambang batas dengan nilai rata-rata emisi
CO sebesar 0,0089 gram/km.
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V.2 Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian disarankan lebih baik menggunakan putaran
mesin diangka 2500rpm saat berkendara selain agar tidak merusak mesin,
emisi yang dihasilkan rendah sehingga ramah lingkungan.
2. Kendaraan bermotor roda empat harus dilakukan servis berkala secara
rutin, agar emisi yang dihasilkan oleh kendaraan tetap dibawah ambang
batas yang telah ditetapkan selain itu agar kondisi mesin kendaraan selalu

dalam performa yang baik.
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